BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penemuan penelitian dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Implementasi kurikulum merdeka pada mata pembelajaran PAI dan
Budi Pekerti di sekolah penggerak Sumatera Barat (perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi dilihat dari (a) perencanaan kurikulum
merdeka pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di Sekolah
Penggerak Sumatera Barat adalah membuat perencanaan kurikulum
merdeka  dalam  usaha  meningkatkan  akhlak  beragama
diimplementasikan dengan langkah perencanaan melaksanakan
analisis capaian pembelajaran, merumuskan tujuan pembelajaran
menjadi pengembangan alur tujuan pembelajaran, membuat
penyususnan modul ajar dengan mengembangkan alur tujuan
pembelajaran yang didalamnya terdapat tujuan pembelajaran, tahap-
tahap pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran yang
sesuai, materi pelajaran, serta jenis evaluasi yang diterapkan. (b)
Pelaksanaan kurikulum merdeka pada mata pelajaran PAI dan Budi
Pekerti di Sekolah Penggerak Sumatera Barat sudah terlaksana dengan
baik. Selama penerapan kurikulum merdeka guru PAI dan Budi Pekerti
melakukan apersepsi, memberikan motivasi bagi peserta didik,
memberikan modul ajar, menyingronkan bahan ajar dengan TP, ATP
dan modul ajar. Pada kegiatan pembelajaran guru menggunakan
beragam stategi, pendekatan, model seperti PBL, inkuiri, media
pembelajaran seperti video, game edukasi dan aplikasi, selama proses
pembelajaran guru juga menggunakan sarana dan prasarana seperti
buku paket, al quran, e-book. Pendekatan yang digunakan guru yaitu
memberikan pengajaran berbasis nilai, mengaktifkan siswa selama

pembelajaran, menciptakan lingkungan yang inklusif, menerapkan
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pembelajaran berbasis pengalaman, memberikan umpan balik yang
konstruktif dan menerapkan teknologi dalam pembelajaran. Kemudian
guru juga melibatkan siswa dalam proyek aktif tentnag nilai-nilai
pancasila, memperdaham pemahaman dan mengembangkan produk (c)
nEvaluasi kurikulum merdeka pada mata pelajaran PAI dan Budi
Pekerti di sekolah Penggerak Sumatera Barat melakukan monitoring
persiapan GTK, sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh guru dan
anggaran agar proses pembelajaran kurikulum merdeka bisa
dilaksanakan dengan baik. Kemudian pelaksanaan evaluasi kepada
siswa guru melakukan asesmen formatif dan sumatif guna melihat
perkembangan siswa dalam proses pembelajaran disamping itu sekolah
juga mengadalakn penguatan profil pembelajaran pancasila (P5).

2. Kendala penerapan kurikulum merdeka pada mata pelajaran PAI dan
Budi Pekerti di sekolah penggerak Sumatera Barat yaitu pada awal
penerapan Kkurikulum merdeka belum semua guru maupun siswa
mengerti tentang pelaksanaan P5, sulit mengubah mind set guru
tentang penerapan kurikulum merdeka. Guru juga kesulitan dalam
merumuskan tujuan pembelajaran, menentukan alokasi waktu serta
metode yang digunakan. Guru tidak mengerti cara memasukan CP jadi
TP, tidak bisa membuat modul dan penilaian pembelaajran.
Terbatasnya referensi guru. Kesulitan dalam menyajikan materi
dengan tepat dan menarik. Guru PAI dan Budi pekerti kesulitan dalam
menetukan KKO yang sesuai dengan karakter siswa

3. Upaya yang dilaksanakan guna mengatasi hambatan implementasi
kurikulum merdeka pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di
Sekolah Penggerak adalah mengikuti pelatihan yang diselenggarakan
sekolah melalui PMM dan komunitas belajar, meningkatkan kualitas
pendukung.

B. Rekomendasi
1. Bagi pihak sekolah, sebaiknya hal yang dipertimbangkan oleh kepala

sekolah penggerak di Provinsi Sumatera Barat beserta wakil bidang
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kurikulum dan guru atau wali kelas yang bersangkutan dalam aktivitas
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum merdeka dibutuhkan
adanya pemantapan dalam memperioritaskan kebutuhan pemeblajaran,
serta adanya tindakan khusus untuk mengikutsertakan semua komponen
tenaga pendidik yang ada di sekolah supaya bersinergi dalam menerapkan
dan mengembangkan kurikulum merdeka di sekolah tersebut.

2. Bagi peneliti selanjutnya, seyogyanya hal yang berkaitan dengan hasil
penelitian ini, peneliti masih merasa banyak kekurangan untuk
mendapatkan hasil penelitian yang diinginkan. Peneliti juga merasakan
kekurangan untuk melakukan penelitian lebih mendalam dan
komprehensif. Maka dari itu, peneliti berharapkan bahwa hasil temuan ini
bisa dijadikan pedoman bagi peneliti selanjutnya yang memiliki tingkat
atau pokus penelitian yang masih berkaitan dengan implementasi
kurikulum merdeka.

C. Implikasi
Sesuai dengan temuan penelitian ini, maka implikasi secara teroritis dan
praktik yaitu:
1. Teoritis
a. Perencanaan kurikulum yang tepat akan berpengaruh terhadap
pelaksanaan kurikulum itu sendiri. Mengenai pembuatan rencana
pembelajaran yaitu modul ajar harus sesuai dengan Capaian
Pembelajaran (CP) yang sudah ditetapkan oleh pemerintah Dinas
Pendidikan setempat, setelah itu baru dibuat Tujuan Pembelajaran
(TP) yang sejalan dengan kebutuhan peserta didik di sekolah tersebut.
Selain itu desain ' kurikulum merdeka mesti disesuaikan dengan
Kurikulum Operasi Satuan Pendidikan (KOSP) yang nantinya akan
dibuat susunan KOSP sesuai dengan kebutuhan sekolah yang
bersangkutan.
b. Pelaksanaan kurikulum pastinya mempengaruhi hasil belajar peserta
didik yang mana dalam kurikulum merdeka terdapat beberapa mata

pelajaran dengan tingkat pemahaman yang sedikit lebih tinggi
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daripada materi yang sebelumnya. Diharapkan guru bisa memberikan
pemahaman dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang sekiranya
mudah dipahami oleh peserta didik. Terkait pelaksanaan kurikulum
tentu dijadikan sebagai hal yang perlu diperhatikan penerapannya,
karena dari pelaksanaan kurikulum ini akan menghasilkan proses
penerapan kurikulum merdeka di sekolah yang bersangkutan. Maka
dari itu, implementasi kurikulum akan memberikan pengaruh yang
positif dari proses penerapan kurikulum yang diterapkan di sekolah
yang bersangkutan.

c. Evaluasi kurikulum berhubungan dengan perencanaan dan
pelaksanaan kurikulum, maka dari itu evaluasi kurikulum merupakan
sebuah kegiatan penilaian mengenai penerapan kurikulum di sebuah
sekolah. Evaluasi kurikulum perlu ditingkatkan kedepannya tentu
mengarah pada proses penerapan kurkulum merdeka itu sendiri.
Diawali dengan perencanaan dan beralih pada pelaksanaannya yang
mesti diperhatikan pelaksanaannya.

2. Praktis
Temuan ini bisa diterapkan jadi pedoman untuk kepala sekolah,
tenaga pendidik dan kependidikan dan peserta didik. Sekolah dan tenaga
pendidik mesti membenahi diri dalam keikutsertaan pada penerapan
kurikulum baru yakni kurikulum merdeka yang senantisa mengembangkan
aspek-aspek yang belum tercapai guna menunjang keberhasilan penerapan

kurikulum merdeka di sebuah lembaga pendidikan di sekolah.
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